DAFTAR PUSTAKA

Adhani, R., dan Husaini., 2017, Logam Berat Sekitar Manusia, Lambung
Mangkurat University Press, Banjarmasin.

Alimah., Siregar, Y.l., dan Amin, B., 2014, Analisis Logam Ni, Mn, dan Cr pada
Air dan Sedimen di Perairan Pantai Pulau Singkep Kepulauan Riau,
Dinamika Lingkungan Indonesia, 116-123.

Amin, 2001, Akumulasi dan Distribusi Logam Berat Pb dan Cu pada Mangrove
(Avicennia Marina) di Perairan Pantai Dumai, Universitas Riau Press,
Riau.

Ashraf, M.A., Maah, M.J., dan Yusoff, 1., 2010, Study of Banana peel (Musa
sapientum) as a Cationic Biosorben, American Eurasian J. Agric and
Environ, 717.

Australian and New Zealand Environment and Conservation Council (ANZECC)
and Agriculture and Resource Management Council of Australia and
New Zealand (ARMCANZ), 2000, Australian and New Zealand
Guidelines for Fresh and Marine Water Quality. Australian and New
Zealand Environment and Conservation Council, Canberra Act,
Australia

Barus, B.S., 2017, Analisis Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) dan Merkuri
(Hg) pada Air dan Sedimen di Perairan Muara Sungai Banyuasin,
Mespari Journal, 9(1); 69-76.

Budiastuti, P., Raharjo, M., dan Dewan, N.A.Y., 2016, Analisis Pencemaran
Logam Berat Timbal di Badan Sungai Babon Kecamatan Genuk
Semarang, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 4(5); 119-125.

Connel, D., W., dan Miller, G., 2006, Kimia dan Ekotoksikologi, diterjemahkan
oleh Koestoer, S., Universitas Indonesia Press, Jakarta.

Darmono, 1995, Logam dalam Sistem Biologi Makhluk Hidup, Penerbit Ul Press,
Jakarta.

Darmono, 2001, Lingkungan Hidup dan Pencemaran, Universitas Indonesia,
Jakarta.

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan, 2020.
Donato, D.C., Kauffman, J.B., Murdiyarso, D., Kurnianto, S., Stidham, M. dan

Kanninen, M. 2012. Mangrove Salah Satu Hutan Terkaya Karbon di
Daerah Tropis. Brief CIFOR, 1(2); 1-12.

44



Duke, N.C., 2006, Rhizophora apiculata, R. mucronata, R. stylosa, R. annamalai,
R. lamarckii (Indo-West Pascific stilt mangrove), Permanent Agriculture
Resources, 2(2); 17-26.

Effendi, H., 2003, Telaah Kualitas Air, Kanisius, Yogyakarta.

Faizal, A. 2006. Pemetaan Luasan dan Kerapatan Hutan Mangrove di Pulau
Tanakeke dengan transformasi NDVI. Jurnal Illmu Kelautan dan
Perikanan “Torani”, 16(2); 85-91.

Fitriani, A., Sulfikar, dan Dini, I., 2014, Analisis Kandungan Logam Timbal (Pb)
pada Sedimen dan Udang Windu (Penaeus monodon) di Pantai 34
Biringkassi Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep, Jurnal Sainsmat,
2(3); 191-202.

Gunarto, 2004, Konservasi Mangrove Sebagai Pendukung Sumber Hayati
Perikanan Pantai. Jurnal Litbang Pertanian, 23(1); 15-21.

Gupta, D.K., Huang, H.G. dan Corpas, F.J., 2013, Lead Tolerance in Plants:
Strategies for Phytoremediation, Environmental Science and Pollution
Research, 20(4); 2150-2161.

Hastuti, E.D., Anggoro., dan Pribadi, R., 2013, Pengaruh Jenis dan Kerapatan
Vegetasi Mangrove terhadap Kandungan Cd dan Cr Sedimen di Wilayah
Pesisir Semarang dan Demak, Prosiding Seminar Nasional Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan Lingkungan, 331-336.

Henson, M.C., dan Chedrese, P.J., 2004. Endocrine Disruption by Cadmium, a
Common Environmental Toxicant with Paradoxical Effects on
Reproduction, Exp Biol Med (Maywood), 383-392.

Hidayah, A.M., Purwanto., dan Soeprobowati, T.R., 2014, Biokonsentrasi Faktor
Logam Berat Pb, Cd, Cr dan Cu pada lkan Nila (Oreochromis niloticus
Linn.) di Karamba Danau Rawa Pening, Bioma, 16(1); 1-9.

Hutabarat, S., dan Evans, M.S., 1985, Pengantar Oseanografi, Ul-Press, Jakarta.

Ivanciuc, T., Ivanciuc, O., dan Klein, D.J., 2006, Modelling the Bioconcentration
Factor and Bioaccumulation Factor of Polychlorinated Biphenyls with
Posetic Quantitative Super Structure/Activity Relationship (QSSAR),
Molecular Diversity, 10(1); 133-145.

Jaya, M.S., Maharani, M.D., dan Febrina, L., 2021, Bioakumulasi Logam Berat
pada Avicennia Marina di Taman Wisata Alam Mangrove Angke Kapuk
Jakarta, Jurnal SEOI, 3(2); 1-15.

Jaswiah, Syamsidar, H., Syarifuddin, Novianti, I., 2016, Fitoremediasi Logam
Kadmium Pada Asap Rokok Menggunakan Tanaman Lidah Mertua Jenis

45



Sansevieria hyacinthoides dan Sansevieria trifasciata, Chemica et
Natura acta, 2(4); 88-92.

Jupriyati, R., Soenardjo, N., dan Suryono, C.A., 2013. Akumulasi Logam Berat
Timbal (Pb) dan Pengaruhnya Terhadap Histologi Akar Mangrove
Avicennia marina (Forssk). Vierh. di Perairan Mangunharjo Semarang,
Journal Of Marine Research, 3(1); 61-68.

Kar, D., Sur, P., Mandal, K., Saha, T., dan Kole, R, K., 2008, Assessment of
Heavy Metal Pollution in Surface Water, International Journal on
Environment, Science and Technology, 5(1); 119-124.

Khairuddin., Yamin, M., dan Syukur, A., 2018, Analisis Kandungnan Logam
Berat pada Tumbuhan Mangrove Sebagai Bioindikator di Teluk Bima,
Jurnal Biologi Tropis, 18(1); 1411-9587.

Kilo, A.L., 2018, Kimia Anorganik: Struktur dan Kereaktifan, UNG Press
Gorontalo: Gorontalo .

Kurniasari L, Riwayati I, dan Suwardiyono., 2012, Pektin Sebagai Alternatif
Bahan Baku Biosorben Logam Berat, Momentum, 8(1); 1-5.

Kusumawardani, R., Zaharah, T.A., dan Destiarti., 2018, Adsopsi Kadmium(Il)
Menggunakan Adsorben Selulosa Adsorben Ampas Tebu Teraktivasi
Asam Nitrat, Jurnal Kimia Khatulistiwa, 7(3); 75-83.

LaGrega, M.D., Buckingham, P.L., and Evans, J.C., 2001, Hazardous Waste
Managemen, Edisi I, McGraw Hill Interntional Edition, New York.

Liong, S., Noor, A., Taba, P., dan Abdullah, A., 2010, Studi Fitoakumulasi Pb
dalam Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir), Seminar Nasional
FMIPA-UT, Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin,
Makassar.

Martin, S., dan Griswold, W., 2009, Human Health Effects of Heavy Metals.
Environmental Science and Technology Briefs for Citizens, (15); 1-6.

Mastaller, M., 1996, Destruction of Mangrove Wetlands-Causes and
Consequences A Biannual Collection Titled Natural Resources and
Development Focus; Mangrove Forest, Institute for Scientific
Cooperation, Tobingen.

Matatula, J., Poedjirahajoe, E., Pudyatmoko, S., dan Sadono, R., 2019,
Keragaman  Kondisi  Salinitas pada  Lingkungan  Tempat
Tumbuh Mangrove di Teluk Kupang, NTT, Jurnal llmu Lingkungan,
17(3); 425-434.

46



Mohiuddin, K., M., Ogawa, Y., Zakir, H., M., Otomo, K., dan Shikazono, N.,
2011, Heavy Metals Contamination in Water and Sediments of an Urban
River in A Developing Country, Environ. Sci. Tech., 8(4); 723-736.

Mulyaningsih, T., R., Alfian, dan Sutisna, 2012, Distribusi Logam Berat dalam
Sedimen Daerah Aliran Sungai Ciujung Banten, Jurnal Teknologi
Reaktor Nuklir Tri Dasa Mega, 14(3); 157-169.

Mukhtasor, M., 2007, Pencemaran Pesisir dan Laut, PT. Pradnya Paramita,
Jakarta.

Natsir, N.A., Hanike, Y., Rijal, M., dan Bachtiar, S., 2019, Kandungan Logam
Berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada Air, Sedimen dan
Organ Mangrove di Perairan Tulehu, Journal Biologi Science &
Education, 8(2); 149-159.

Nisa, C., Irawati, U., dan Sunardi, 2013, Model Adsopsi Timbal (Pb) dan Seng
(Zn) dalam Sistem Air-Sedimen di Waduk Riam Kanan Kalimantan
Selatan, Jurnal Konversi, 2(1); 7-13.

Noor, D., 2006, Geologi Lingkungan. Graha llmu, Yogyakarta.

Noor., Rusila, Y., dan Khazali.,, 2006, Pengenalan Mangrove di Indonesia,
Universitas Syiah Kuala, Aceh.

Palar, H., 1994, Pencemaran dan Toksikologi Logam Berat, Penerbit Renika
Cipta, Jakarta.

Palar, H., 2008, Pencemaran dan Toksikologi Logam Berat, Penerbit Rieneka
Cipta, Jakarta.

Patandungan, A., Syamsidar, H.S. dan Aisyah, 2016, Fitoremediasi Tanaman
Akar Wangi (Vetiver zizanioides) Terhadap Tanah Tercemar Logam
Kadmium (Cd) pada Lahan TPA Tamangapa Antang Makassar, Al-
kimia, 4(2); 8-21.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Priyanto, N., Dwiyitno, Ariyani, F., 2008, Kandungan Logam Berat (Hg, Pb, Cd,
dan Cu) pada lkan, Air, dan Sedimen di Waduk Cirata, Jawa
Barat, Jurnal Pascapanen dan Bioteknologi Kelautan dan Perikanan,
3(1); 69-78.

Puspitasari, R., 2007, Laju Polutan Dalam Ekosistem Laut. Oseana Journal,
32(2); 21-28.

Rachmawati, Yona, D., dan Kasitowati, R.D., 2018, Potensi Mangrove Avicennia

47



alba Sebagai Agen Fitoremediasi Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) di
Perairan Wonorejo Surabaya, Jurnal Illmu Perairan, Pesisir dan
Perikanan, 7(3); 227-236.

Rijalinoor, 2003, Studi Kandungan Logam Berat Pb di Saluran Kenjeran dan
Kerang Di Muara Saluran, Info Teknik, 4(1); 34-43.

Rini, D.S., 2008. Alternative Pengendalian Logam Berat Pesisir, Lembaga Kajian
Ekologi dan Konservasi Lahan Basah, Surabaya.

Rizkiana, L., Karina, S., dan Nurfadillah, 2017, Analisis Timbal (Pb) Pada
Sedimen dan Air Laut di Kawasan Pelabuhan Nelayan Gampong Deah
Glumpang Kota Bandar Aceh, Jurnal limiah Mahasiswa Kelautan dan
Perikanan Unsyiah, 2(1); 89-96.

Rochyatun, E., dan Rozak, A., 2007, Pemantauan Kadar Logam Berat dalam
Sedimen di Perairan Teluk Jakarta, Makara Sains, 11(1); 28-36.

Saru, A., Fitrah, M.N., dan Faizal, A., 2018, Analisis Kesesuaian Lahan
Rehabilitasi Mangrove di Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros Provinsi
Sulawesi Selatan, Journal of Fisheries and Marine Science, 1(1); 1-14.

Sahara, E., 2009, Distribusi Pb dan Cu pada Berbagai Ukuran Partekel Sedimen di
Pelabuhan Benoa, Jurnal Kimia, 3(2); 75-80.

Sanadi, T.H., Schaduw, J.N.W., Tilaar, S.O., Mantiri, D., Bara, R., dan Pelle, W.,
2018, Analisis Logam Berat Timbal (Pb) pada Akar Mangrove di Desa
Bahowo dan Desa Talawaan Bajo Kecamatan Tongkaina, Jurnal Pesisir
dan Laut Tropis, 2(1); 9-18.

Sekarwati, N., Murachman, B., Sunarto, 2015, Dampak Logam Berat Cu
(Tembaga) dan Ag (Perak) pada Limbah Cair Industri Perak
terhadap Kualitas Air Sumur dan Kesehatan Masyarakat Serta
Upaya Pengendaliannya di Kota Gede Yogyakarta, Jurnal Ekosains,
7(1); 64-76.

Setiawan, H., 2013. Akumulasi dan Distribusi Logam Berat pada Vegetasi
Mangrove di Perairan Pesisir Sulawesi Selatan, Jurnal limu Kehutanan,
7(1); 12-24.

Silva, C.A.R., Silva, A.P., dan Oliveira, S.R., 2006. Concentration, Stock and
Transport Rate of Heavy Metal in A Tropical Red Mangrove. Marine
Chemistry Journal, 99(1); 2-11.

SNI 06-6992.3.2004 Cara Uji Timbal (Pb) Secara Destruksi Asam dengan
Spektrofotometri Serapan Atom.

SNI 06-6992.4.2004 Cara Uji Kadmium (Cd) Secara Destruksi Asam dengan
Spektrofotometri Serapan Atom.

48



SNI 6989.8:2009 Cara Uji Timbal (Pb) dalam Air Secara Spektrofotometri
Serapan Atom.

SNI 6989.16:2009 Cara Uji Kadmium (Cd) dalam Air Secara Spektrofotometri
Serapan Atom.

Suharto, Septiyawati, F., Yanuarita, D., 2018, Kajian Kualitas Air dan Indeks
Pencemaran Wilayah Pesisir Kota Makassar, Jurnal Pengelolaan
Perairan, 1(2); 41-55.

Suksmerri, 2008, Dampak Pencemaran Logam Timah Hitam (Pb) terhadap
Kesehatan, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 2(2).

Supriharyono, 2009, Konservasi Ekosistem Sumberdaya Hayati di Wilayah
Pesisir dan Laut Tropis, Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

Supriyantini, E., dan Soenardjo, N., 2015, Kandungan Logam Berat Timbal
(Pb) dan Tembaga (Cu) pada Akar dan Buah Mangrove Avicienna Marina
di Perairan Tanjung Emas Semarang, Jurnal Kelautan Tropis,
18(2); 98-106.

Sutamihardja, 2006, Toksikologi Lingkungan, Buku Ajar Program Studi limu
Lingkungan Universitas Indonesia, Jakarta.

Syahrun, 2004, Petunjuk Teknis Budidaya Rumput Laut, Dinas Perikanan dan
Kelautan Propinsi Sulawesi Selatan, Makassar.

Taberima, 2004, Peranan Mikroorganisme dalam Mengurangi Efek Toksik pada
Tanah Terkontaminasi Logam Berat, Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Tengke., U., Karuwal, J.W.C., Mallawa, A., dan Zainuddin M., 2016, Analisis
Hubungan Suhu Permukaan Laut, Salinitas, dan Arus dengan Hasil
Tangkapan lkan Tuna di Perairan Bagian Barat Pulau Halmahera. Jurnal
IPTEKS PSP., 3(5); 368-382.

Testi, E.H., Soenardjo, N., dan Pramesti, R., 2019, Logam Pb pada Avicennia
marina Forssk, 1844 (Angiosperms : Acanthaceae) di Lingkungan
Air, Sedimen, di Pesisir Timur Semarang, Journal of Marine Research,
8(2); 211-217.

Ulgodry, T.Z., 2001, Kandungan Logam Berat dalam Jaringan Mangrove
Sonneratia Alba dan Avicennia Marina di Pulau Ajkwa dan Pulau
Kamora, Kabupaten Timika, Papua, Skripsi Tidak Diterbitkan, Program
Studi llmu Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang.

Wahyuni, H., Sasongko, S.B., dan Sasongko D.P., 2013, Kandungan Logam Berat
pada Air, Sedimen dan Plankton di Daerah Penambangan Masyarakat
Desa Batu Belubang Kabupaten Bangka Tengah, Prosiding Seminar
Nasional Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, 489-494.

49



Yennie, Y., dan Murtini, J., 2005, Kandungan Logam Berat Air Laut, Sedimen
dan Daging Kerang Darah (Anadara Granosa) di Perairan Mentok dan

Tanjung Jabung Timur, Jurnal IImu Perairan dan Perikanan Indonesia,
12(1); 27-32.

Yulianto, B., Raden, A., dan Agung, T., 2006, Daya Serap Rumput Laut

(Gracilaria Sp) Terhadap Logam Berat Tembaga (Cu) Sebagai Biofilter,
lImu Kelautan, 2(11); 72-78.

Yudo, S., 2006, Kondisi Pencemaran Logam Berat di Perairan Sungai DKI
Jakarta, Jurnal Air Indonesia, 2(1); 1-15.

50



Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Air Laut

Sedimen

Penentuan Lokasi

Air Laut

Pengambilan Sampel |

Sedimen

Mangrove

v

Preparasi Sampel

Mangrove

Pembuatan Larutan
Standar Pb dan Cd

Analisis dengan SSA

Data

Hasil

Kesimpulan
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Pengambilan Sampel

Air Laut

Diambil menggunakan water sampler

Dimasukkan kedalam botol polietilen sebanyak 1 L
Ditambahkan larutan HNOg3 pekat hingga pH <2
Dimasukkan dalam cool box

Dibawa ke laboratoium

Sampel Air Laut

Sedimen

Sampel
Sedimen

Mangrove

Sampel
mangrove

Diambil sebanyak 500 gram menggunakan alat Eckmen grab
Dimasukkan dalam plastik sampel
Dimasukkan dalam cool box

Dibawa ke laboratoium

Diambil akar, batang dan daunnya yang tumbuh pada daerah
pasang surut air laut

Dibersihkan

Dimasukkan dalam plastik sampel

Dibawa ke laboratoium
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2. Preparasi Sampel
2.1 Preparasi Sampel Air Laut (SNI 6989.8:2009 dan SNI 6989.16:2009)

Air Laut

o Dipipet sebanyak 200 mL ke dalam gelas kimia 250 mL

e Ditambahkan 10 mL HNO3 pekat

e Dipanaskan hingga sisa volumenya 15-20 mL kemudian
didinginkan

o Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam
labu ukur 50 mL

e Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3

o Ditambahkan akuabides hingga tanda batas.

e Dihomogenkan

Sampel Air
Laut

2.2 Preparasi Sampel Sedimen (SNI 06-6992.3:2004 dan
SNI 06.6992.4:2004)

Sedimen

e Dipisahkan dari benda asing yang bukan contoh uji,
kemudian dikering-anginkan

o Ditimbang dengan teliti sebanyak 5 g menggunakan cawan
petri yang telah diketahui bobot kosongnya.

e Dimasukkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 6 jam.

e Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang hingga bobot
konstan untuk mengetahui jumlah air yang hilang.

Kadar Air
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Sedimen

Digerus sampai halus, dan diayak dengan ayakan
150 mesh

Ditimbang 2 gram kedalam gelas kimia

Ditambahkan 20 mL HNOgzp)

Dipanaskan hingga sampel menjadi 10 mL, lalu
didinginkan

Ditambahkan 5 mL HNOs pekat dan 4 mL HCIO4 pekat
Dipanaskan kembali hingga muncul uap putih

Disaring ke dalam labu ukur 50 mL menggunakan kertas
whatman no. 42

Filtrat

Residu

Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNOs
Ditambahkan akuabides hingga tanda batas
Dihomogenkan

Larutan Sampel Sedimen

2.3 Preparasi Sampel Mangrove (Rachmawati dkk., 2018)

Mangrove

Sampel akar, batang dan daun masing-masing dibilas
mengggunakan akuabides, kemudian dikering-anginkan.
Masing-masing dipotong kecil-kecil

Ditimbang dengan teliti sebanyak 5 g menggunakan cawan
petri yang telah diketahui bobot kosongnya.

Dimasukkan dalam oven pada suhu 80 °C selama 24 jam
Didinginkan dengan desikator lalu ditimbang bagian-
bagian mangrove hingga bobot konstan untuk mengetahui
jumlah air yang hilang.

Dihitung kadar air

Sampel mangrove
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Sampel mangrove

e Digerus sampai halus, dan diayak dengan ayakan 150
mesh

e Ditimbang 1 gram kedalam gelas kimia

e Ditambahkan 5 mL HNO3z6 M

o Ditambahkan 5 mL H20, 30%

e Dipanaskan di atas hotplate pada suhu 110 °C hingga larut
kemudian didinginkan

e Disaring ke dalam labu ukur 50 mL menggunakan kertas

whatman no. 42

Filtrat Residu

e Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3

e Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Sampel Mangrove

3. Pembuatan Larutan Baku Pb
3.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 1000 mg/L

Pb(NO:3)2

o Ditimbang sebanyak 0,1599 gram

e Dilarutkan dengan akuabides

o Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

e Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNOs
e Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

o Dihomogenkan

Larutan Baku Induk
Pb 1000 mg/L
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3.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb 50 mg/L

Larutan Baku Induk
Pb 1000 mg/L

e Dipipet sebanyak 5 mL
e Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL
e Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet
Pb 50 mg/L

3.3 Pembuatan Larutan Kerja Pb untuk Sampel Air Laut, Sedimen, dan
Mangrove

Larutan Baku Intermediet
Pb 50 mg/L

e Dipipet masing-masing 0 mL; 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL,
0,8 mL, 1,6 mL dan 3,2 mL.

e Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL

o Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3

o Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Kerja Pb 0;0,1; 0,2;
0,4; 0,8, 1,6 mg/L, dan 3,2 mg/L
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4. Pembuatan Larutan Baku Cd

4.1 Pembuatan Larutan Induk Cd 1000 mg/L

Cd(NOs3)2. 4H.0

e Ditimbang sebanyak 0,2754 gram

e Di larutkan dengan akuabides

e Dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL

o Diatur pada pH 2-3 dengan menabahkan HNO3
e Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Baku Induk
Cd 1000 mg/L

4.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 50 mg/L

Larutan Baku Induk
Cd 1000 mg/L

o Dipipet sebanyak 5 mL
o Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL
o Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet
Cd 50 mg/L
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4.3 Pembuatan Larutan Kerja Cd untuk Sampel Air Laut, Sedimen, dan
Mangrove

Larutan Baku Intermediet
Cd50 mg/L

e Dipipet masing-masing 0 mL; 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8
mL dan 1,6 mL

o Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL

e Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3

e Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Kerja Cd0; 0,1; 0,2;
0,4; 0,8 dan 1,6 mg/L

5. Analisis Pb dan Cd dengan Spektrofotometer Serapan Atom

Sampel
(Air, Sedimen, Mangrove)

Larutan kerja

e Pb diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan atom
pada panjang gelombang 283,3 nm

e Cd diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan pada

panjang gelombang 228,9 nm

Data

e Perhitungan

Hasil

Kesimpulan
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Lampiran 3. Perhitungan

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Pb

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 1000 mg/L

Ar Pb massa
m= X
PP Pb(NO3), A%
207 g/mol  massa
1000 mg/L =

X
331 g/mol 0,1 L

massa = 159,90 mg
massa = 0,1599 g
2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb 50 mg/L
V1 xC1=V2%xC;
V1 x 1000 mg/L = 100 mL x 50 mg/L
Vi=5mL
3. Pembuatan Deret Standar Pb
Konsentrasi 0,1 mg/L
V1 xC1=V2%xC;
V1 % 50 mg/L =50 mL x 0,1 mg/L

V1=0,1mL

Konsentrasi 0,2 mg/L
VixCi=V2xCy
V1 % 50 mg/L =50 mL x 0,2 mg/L

V1=0,2mL
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Konsentrasi 0,4 mg/L
VixCi=V2xCy
V1 x 50 mg/L =50 mL x 0,4 mg/L

V1=04mL

Konsentrasi 0,8 mg/L
VixCi=V2xCy
V1 % 50 mg/L =50 mL x 0,8 mg/L

V1=0,8mL

Konsentrasi 1,6 mg/L
VixCi=V2%xC,
V1 x50 mg/L =50 mL x 1,6 mg/L
Vi=16mL
Konsentrasi 3,2 mg/L
Vi1 xC1=V2xCp
V1 % 50 mg/L =50 mL x 3,2 mg/L

Vi=32mL

B. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Cd

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 1000 mg/L

Ar Cd massa
ppm = X
Cd(NO3), . 4H,O \%
112 g/mol  massa
1000 mg/L =

X
308 g/mol 0,1 L

massa = 275,41 mg

massa = 0,2754 g



2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 50 mg/L
VixCi=V2%xC,
V1 % 1000 mg/L = 100 mL x 50 mg/L
Vi=5mL

3. Pembuatan Deret Standar Cd

Konsentrasi 0,1 mg/L

Vi1 xC1=V2xCp
V1 x50 mg/L =50 mL x 0,1 mg/L

V1=01mL

Konsentrasi 0,2 mg/L
VixCi=V2xCy
V1 x50 mg/L =50 mL x 0,2 mg/L

V1=02mL

Konsentrasi 0,4 mg/L
V1xC1=V2xCy
V1 % 50 mg/L =50 mL x 0,4 mg/L

V1=04mL

Konsentrasi 0,8 mg/L
VixCi=V2%xC,
V1 % 50 mg/L =50 mL x 0,8 mg/L
V1=0,8mL
Konsentrasi 1,6 mg/L

VixCi=V2xCy



V1 x50 mg/L =50 mL x 1,6 mg/L

Vi=16mL

A. Perhutungan Kadar Air pada Mangrove dan Sedimen

1'W2

W
Kadar Air (%)= W % 100%

1= YO0
Keterangan:

W, = bobot cawan petri kosong (g)

W1 = bobot cawan petri + sampel sebelum pemanasan (g)

W> = bobot cawan petri + sampel setelah pemanasan (g)

1. Mangrove Titik 1

- Akar
. Wi-W,
Kadar Air (%) | = — x 100%
Wi- Wy
(48,5508 - 45,2398) ¢
= x 100%
(48,5508 - 43,5459) ¢
=66,15%
. Wi- W,
Kadar Air (%) 11 = —— x100%
Wi- Wy
(52,4314 - 48,9863) g
= x 100%
(52,4314 - 47,4229) ¢
=68,78%
. (66,15 +68,78) %
Kadar Air (%) rata-rata = 5 =67,47%
- Batang
: Wi- W,
Kadar Air (%) | = x 100%
Wi- Wy
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Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

Daun

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) I1

Kadar Air (%) rata-rata

(51,2707 -

47,7348) g

- (51,2707 -

70,62%

_ Wi-W,
~Wi- W

(47,7523 -

x 100%
46,2636) g

x 100%

44,32335) g

(47,7523 - 42,7425) ¢

= 68,44%

x 100%

_ (70,62 + 68,44) %
- 2

_Wi-W
T W- W

(53,6597 -

=69,53%

x 100%

50,6225) g

(53,6597 -

60,62%

_ Wi-W,
~ Wi- W

_ (40,1394

-37,1166) g

x 100%
48,6545) g

x 100%

(38,1394

=60,38%

-35,1332) g

x 100%

_ (60,62 +60,38) %
h 2

=60,50%
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2. Mangrove Titik 2

Akar

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

Batang

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

_ Wi-W,

= x 100%
Wi- Wy

_ (44,5489 -40,9104) g
(44,5489 - 39,5460) ¢

x 100%

=72,73%

Wi- W,
= ——= x 100%

Wi-Wo
_(41,1987-37,5322) g
- (41,1987 -36,9014) g

x 100%

=69,19%

(72,73 +69,19) %
B 2

=70,96%

_Wi-W,
T OW- W

x 100%

(49,7595 - 46,1648) g
(49,7595 - 44,7524) ¢

x 100%

=71,79%

Wi- W)
= ——= x 100%

Wi- Wy
_ (42,3595-39,0389) g
- (42,3595 - 37,3562) ¢

x 100%

=66,37%

(71,79 +66,37) %
B 2

=69,08%
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- Daun

_Wi-W
CW- W

Kadar Air (%) | x 100%

_ (49,6106 - 46,0557) g
(49,6106 -44,6068) g

x 100%

71,04%

. Wi- W,
Kadar Air (%) I1 = —— x100%
Wi- Wy

(47,3618 -43,8670) g
(47,3618 -42,3532) g

x 100%

=69,76%

(71,04 +69,76) %
- 2

Kadar Air (%) rata-rata =70,4%

3. Mangrove Titik 3

- Akar

. Wi- W,
Kadar Air (%) | = —— x100%
Wi- W

_ (40,4472 -37,0680) g
(40,4472 - 35,4456) g

x 100%

67,56%

. Wi-W;
Kadar Air (%) Il = — x 100%
Wi-Wo

~(53,2220-49,7625) g
(53,2220 - 48,2140) ¢

x 100%

=69,08%

_ (67,56 +69,08) %
- 2

Kadar Air (%) rata-rata =68,32 %



Batang

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

Daun

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

Wi- W,
= ——= x 100%
Wi- Wy
_ (52,6871 -49,2363) g
(52,6871 -47,6812) ¢

x 100%

=68,93%

Wi- W,
= ——= x 100%
Wi- W
_ (46,8782 -43,6337) g
(46,8782 - 41,8770) ¢

x 100%

=64,87%

(68,93 +64,87) %
B 2

= 66,90%

Wi- W,
= ——= x 100%

Wi-Wo
_(34,1672-30,6685) g
(34,1672 -29,1669) g

x 100%

69,97%

Wi-W,
= x 100%
Wi- W,

_ (40,3254 -36,9874) g
(40,3254 - 35,3254) ¢

x 100%

=66,76%

(69,97 +66,76) %
- 2

=68,37%
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4. Sedimen

Titik 1

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

Titik 2

Kadar Air (%) |

Kadar Air (%) Il

Kadar Air (%) rata-rata

_ Wi-W,
T OW- W

_ (46,8850

-46,4551) g

x 100%

(46,8850
= 8,58%

_Wi-W,
W W

_ (40,1334

-41,8751) g

-39,6973) g

x 100%

x 100%

~ (40,1334

=8,72%

_(8,58+8,72) %

-35,1318) g

x 100%

2

_Wi-W,
T OW- W

_ (53,2133

-52,8202) g

=8,65%

x 100%

- (53,2133
= 7,86%

_Wi-W
T Wi- W

_ (53.,6596-

-48,2123) ¢

x 100%

x 100%

53,2500) g

(53,6596~

=8,18%

(7,86 +8,18) %

x 100%
48,6539) g

2

=8,02%
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- Titik 3

. Wi- W,
Kadar Air (%) | = x 100%

Wi- Wy

_ (50,0073 - 49,5746) g
~ (50,0073- 45,0033) ¢

x 100%

=8,65%

: Wi-W,
Kadar Air (%) Il = x 100%

W- W

_ (45,4794 - 45,0530) g
(45,4794 - 40,4784) g

x 100%

=8,53%

(8,65+8,53)%
B 2

Kadar Air (%) rata-rata =8,59%

Perhitungan Konsentrasi Logam Pb dalam Air Laut, Sedimen, dan
Mangrove

- Hasil Pengukuran Deret Standar

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1 0 0,0001
2 0,1 0,0005
3 0,2 0,0010
4 0,4 0,0020
5 0,8 0,0044
6 1,6 0,0085
7 3,2 0,0170

- Hasil Pengukuran Sampel Air Laut

Lokasi Absorbansi
Titik 1 0,0078
Titik 2 0,0059
Titik 3 0,0044
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Hasil Pengukuran Sampel Sedimen

Lokasi Absorbansi
Titik 1 0,0085
Titik 2 0,0084
Titik 3 0,0073

Hasil Pengukuran Sampel Mangrove

1.

_ Absorbansi
Morfologi __ __ __
Titik 1 Titik 2 Titik 3
Akar 0,0014 0,0011 0,0009
Batang 0,0018 0,0009 0,0008
Daun 0,0012 0,0017 0,0014
Kurva Kalibrasi Standar Logam Pb
0,3 P
0,25
g) 02 /
£ 015 e
o 1 /
é 01 y = 0,0053x + 0,000002
' R?=0,9998
0,05 ~
0 / T T T 1
0,5 1 1,5 2
Konsentrasi (mg/L)

Konsentrasi Logam Pb dalam Air Laut

Titik 1

y =0,0053x + 0,000002

0,0078 =0,0053x + 0,000002

0,0078
X =
0,0053
X =1,4713 mg/L
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Cx. vﬂask

CPb =
Vecontoh
1,4713 mg/L . 50 mL
CPb
200 mL

CPb =0,37 mg/L
- Titik 2
y  =0,0053x + 0,000002

0,0059 = 0,0053x + 0,000002

0,0059
X =—
0,0053
x  =1,1132 mg/L

CPh = Cx. vﬂask

Vcontoh

1,1132 mg/L. 50 mL
CPb =
200 mL

CPb =0,28 mg/L

- Titik 3
y =0,0053x + 0,000002

0,0044 = 0,0053x + 0,000002

0,0044
X =

0,0053
X  =0,8298 mg/L
CPh = Cs. Vﬂask

Vs

0,8298 /L. 50mL

CPh = ——=
200 mL

CPb = 0,21 mg/L

2. Konsentrasi Logam Pb dalam Sedimen

- Titik 1
y =0,0053x + 0,000002
0,0085 = 0,0053x + 0,000002



y _0,0085
10,0053

X =1,6038 mg/L

C Pb - CX : Vtotal

gram contoh
1,6038 mg/L .50 mL . 107L
2,0007 . 103kg
40,08 mg/kg

CPb =

CPb

Titik 2
y =0,0053x + 0,000002
0,0084 = 0,0053x + 0,000002

10,0084

10,0053
X =1,5849 mg/L

CPh = CX~ Vtotal

gram contoh

1,5849 mg/L . 50 mL . 10°L

CPb

2,0005 . 10kg
= 39,61 mg/kg
Titik 3
y =0,0053x + 0,000002
0,0073 =0,0053x + 0,000002

10,0073
0,0053

X =1,3774 mg/L

CPh = Cx. vtotal

gram contoh

1,3774 mg/L . 50 mL . 10°L

CPb

2,0003 . 10kg
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3.

CPb = 34,43 mg/kg
Konsentrasi Logam Pb dalam Mangrove Titik 1

Akar
y =0,0053x + 0,000002

0,0014 =0,0053x + 0,000002

0,0014
X = —

0,0053
X = 0,2642 mg/L
CPb — CX~ Vtotal

gram contoh

0,2642 mg/L .50 mL . 10°L
CPb =
1,0003 . 10~kg

CPb  =13,20 mg/kg
Batang
y =0,0053x + 0,000002

0,0018 =0,0053x + 0,000002

0,0018
X =—
0,0053

X =0,3487 mg/L
cpp = = Viw

gram contoh

0,3487 mg/L .50 mL . 10°L
CPb =

1,0006 . 10 kg

CPb  =17,42 mg/kg
Daun
y =0,0053x + 0,000002

0,0012 =0,0053x + 0,000002

0,0012
X =
0,0053
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4.

X =0,2260 mg/L

CPb — CX- Vtotal

gram contoh

0,2260 mg/L.50mL . 10°L
1,0018 . 107 kg

CPb =11,30 mg/kg

CPb =

Konsentrasi Logam Pb dalam Mangrove Titik 2
Akar
y =0,0053x + 0,000002

0,0011 = 0,0053x + 0,000002

0,0011
X =
0,0053
X =0,2075 mg/L
C Pb — Cx. Vtotal
gram contoh
0,2075 mg/L.50mL . 10°L
CPb =

1,0006 . 10 kg
CPb =10,37 mg/kg

Batang
y =0,0053x + 0,000002

0,0009 = 0,0053x + 0,000002

0,0009
X = —
0,0053
X =0,1698 mg/L
C Pb - CX . Vtotal
gram contoh
0,1698 mg/L .50 mL . 10°L
CPbh = 3
1,0008 . 10kg
CPb =8,48 mg/kg
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5.

Daun
y = 0,0053x + 0,000002

0,0017 =0,0053x + 0,000002

0,0017
X = —_—
0,0053
X =0,3208 mg/L
C Pb - CX - Vtotal
gram contoh
0,3208 mg/L .50 mL . 107L
CPb = 3
1,0002 . 10 kg
CPb =16,03 mg/kg

Konsentrasi Logam Pb dalam Mangrove Titik 3
Akar
y =0,0053x + 0,000002

0,0009 =0,0053x + 0,000002

0,0009
X =

0,0053
X = 0,1698 mg/L
CPb = CX~ Vtotal

gram contoh

0,1698 mg/L . 50 mL . 10°L
CPh = ==

1,0010 . 10~ kg

CPb =8,48 mg/kg
Batang
y =0,0053x + 0,000002

0,0008 = 0,0053x + 0,000002

_ 10,0008

X =
0,0053
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x =0,1509 mg/L

Ccq = Cs. Vtotal
gram contoh
10,1509 mg/L . 50 mL . 10°L
1,0008 . 10 kg
= 7,54 mg/kg
Daun
y =0,0053x + 0,000002

0,0014 = 0,0053x + 0,000002

0,0014
X =
0,0053
X =0,2642 mg/L
C Pb — Cx. Vtotal
gram contoh
0,2642 mg/L .50 mL . 10°L
CPb =

1,0004 . 107kg

CPb =13,20 mg/kg

. Perhitungan Konsentrasi Logam Cd dalam Air Laut, Sedimen, dan
Mangrove

Hasil Pengukuran Deret Standar

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1 0 0,0050
2 0,1 0,0178
3 0,2 0,0382
4 0,4 0,0644
5 0,8 0,1358
6 1,6 0,2747
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1.

Hasil Pengukuran Sampel Air Laut

Hasil Pengukuran Sampel Sedimen

Hasil Pengukuran Sampel Mangrove

Lokasi Absorbansi
Titik 1 0,0784
Titik 2 0,0817
Titik 3 0,0651
Lokasi Absorbansi
Titik 1 0,0152
Titik 2 0,0202
Titik 3 0,0100

_ Absorbansi
Morfologi __ __ __
Titik 1 Titik 2 Titik 3
Akar 0,0130 0,0074 0,0058
Batang 0,0100 0,0100 0,0067
Daun 0,0054 0,0074 0,0064

Absorbansi

Kurva Kalibrasi Standar Logam Cd
0,3
0,25
0,2
0,15
0,1
0,05

0

A

/

/

/

y =0,1695x + 0,0018

P

R2=0,9990

0

Pl

0,5

1 1,5

Konsentrasi (mg/L)

Konsentrasi Logam Cd dalam Air Laut

Titik 1

y =0,1695x + 0,0018

0,0784 =0,1695x +0,0018
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_ 10,0766

X I —
0,1695
X =0,4519 mg/L
Cx V
ccd = —ft
Vs
_ 04519 mg/L. 50 mL
B 200 mL
= 0,11 mg/L
Titik 2
y =0,1695x + 0,0018

0,0817 =0,1695x + 0,0018

0,0799
X =
0,1695
X =0,4714 mg/L
cod = sk
S
_ 0,4714 mg/L. 50 mL
- 200 mL
= 0,12 mg/L
Titik 3
y =0,1695x +0,0018

0,0651 =0,1695x +0,0018

0,0633
X =
0,1695
X =0,3734 mg/L
Cy V
ccd = — Lk
Vs
0,3734 mg/L. 50 mL
ccd = =——"¢ -
200 mL
CCd =0,09 mg/L
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2.

Konsentrasi Logam Cd dalam Sedimen

Titik 1
y =0,1695x + 0,0018

0,0152 = 0,1695x + 0,0018

10,0134

© 10,1695
X =0,0790 mg/L
C Cd — CX~ vtotal

gram contoh

0,0790 mg/L .50 mL . 10°L
2,0002 . 10kg

CCd =1,98 mg/kg

CCd

Titik 2
y =0,1695x + 0,0018

0,0202 = 0,1695x +0,0018

10,0184

" 0,1695
X =0,1086 mg/L
C Cd - CX . Vtotal

gram contoh

0,1086 mg/L .50 mL . 107L

CCd =
2,0005 . 107 kg
CCd = 2,71 mg/kg
Titik 3
y =0,1695x + 0,0018

0,0100 =0,1695x + 0,0018

_0,0082
70,1695
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3. Konsentrasi Logam Cd dalam Mangrove Titik 1

X =0,0484 mg/L

C Cd = CS . Vtotal

gram contoh

0,0484 mg/L.50mL . 10°L

CCd = 3
2,0003 . 10 kg

1,21 mg/kg

CcdCd

Akar
y =0,1695x + 0,0018

0,0130 = 0,1695x + 0,0018

0,0112
X =
0,1695
X =0,0661 mg/L
C Cd - CS . Vtotal
gram contoh
0,0661 mg/L.50mL . 10°L
CCd =

1,0005 . 107kg
ccd =3,30 mg/kg

Batang
y =0,1695x + 0,0018

0,0100 = 0,1695x + 0,0018

0,0082
X = ——
0,1695

X =0,0484 mg/L
C Cd — CX . Vtotal

gram contoh

0,0484 mg/L.50mL . 10°L
CCd =

1,0006 . 10~ kg

CCd =2,42mg/kg
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4.

Daun
y =0,1695x + 0,0018

0,0054 = 0,1695x + 0,0018

0,0036
X = —_—
0,1695
X =0,0212 mg/L
C Cd - CX - Vtotal
gram contoh
0,0212 mg/L .50 mL . 107°L
CCd = 3
1,0004 . 10~ kg
CCd =1,06 mgkg

Konsentrasi Logam Cd dalam Mangrove Titik 2
Akar
y =0,1695x + 0,0018

0,0074 = 0,1695x + 0,0018

0,0056
X =
0,1695
X =0,0330 mg/L
C Cd - CX . Vtotal
gram contoh
cog = %0330 mel.S0mL. 10°L

1,0006 . 10kg
CCd =1,65mg/kg

Batang
y =0,1695x + 0,0018
0,0100 =0,1695x + 0,0018

10,0082

"~ 0,1695
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5.

X =0,0484 mg/L
C Cd = CS . Vtotal

gram contoh

0,0484 mg/L.50mL . 10°L
CCd =

1,0008 . 10~ kg
CCd =2,42 mg/kg

Daun
y =0,1695x + 0,0018

0,0074 = 0,1695x +0,0018

0,0056
X =
0,1695
X =0,0330 mg/L
C Cd - CX . Vtotal
gram contoh
0,0330 mg/L.50mL . 10°L
CCd = 3
1,0002 . 10~kg
CCd =1,65mg/kg

Konsentrasi Logam Cd dalam Mangrove Titik 3

Akar
y =0,1695x + 0,0018

0,0058 = 0,1695x + 0,0018

0,0040
X =
0,1695
X =0,0236 mg/L
C Cd — CX : Vtotal
gram contoh
cog = 20236 mgl S0mL. 10°L

1,0010 . 10kg
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CCd =1,18 mg/kg

Batang
y =0,1695x + 0,0018

0,0067 =0,1695x +0,0018

10,0049

"~ 0,1695
X =0,0289 mg/L
C Cd — CX~ vtotal

gram contoh

0,0289 mg/L .50 mL . 107L

CCd =
1,0008 . 10kg
CCd = 1,44 mg/kg
Daun
y =0,1695x + 0,0018

0,0064 = 0,1695x + 0,0018

0,0046
X =
0,1695
X =0,0271 mg/L
C Cd - CX . Vtotal
gram contoh
0,0271 mg/L.50mL . 10°L
CCd =

1,0004 . 103kg
C Cd= 1,36 mg/kg
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Lampiran 4. Dokumentasi

Gambar 10. Proses sampling air, sedimen, dan Mangrove
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Gambar 16. Proses penyaringan hasil destruksi
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Gambar 18. Proses analisis sampel dengan menggunakan SSA

86






